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A. LATAR BELAKANG
Sejak satu dasawarsa belakangan ini, industri perbankan merupakan industri
yang paling mengalamj perkembangan pesat, baik dari sigj volume usaha,
mobilisasi dang Mmasyarakat, dan pemberian kredit. Bukan ity saja, dari segj

Jumiah pun mengalami peningkatan Yang sangat signifikan dengan perkembangan

hamun pada akhirnya menyusut menjadi 158 bank dj pertengahan tahun 1999
Penyusutan jumlah bank ini terjadi karena pemerintah melikuidasi 16 bank

di tahun 1997, membekukan 10 bank dj tahun 1998 serta menutup 38 bank pada

bulan maret 1999, kemudian disusul dengan penutupan sendiri 2 bank ¢ampuran
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pengawas dan pembina bank-bank dapat memberikan araban atau peturijuk

bagaimana bank tersebut harus dijalankan atau bahkan dihentikan kegiatan

operasinya.

Untuk mengelola bank dengan baik dapat ditempuh dengan berbagai macam
cara. Salah satu sarana tersebut yaitu analisis terhadap laporan keuangan bank
yang bersangkutan untuk menilai prestasi yang telah dicapai dengan carad
membandingkan berbagai rasio (likuiditas, rentabilitas) dan mengadakan analisis
komparatif selama beberapa periode yang diinginkan.

Pada akhir tahun 2001 Bank Indonesia mengeluarkan pokok-pokok
Peraturan Bapk Indonesia (PBI) terbaru. Bank Indonesia telah mewajibkan bank-
bank dalam pengawasanya untuk memberikan laporan keuangan setiap bulan
selama triwulan dan tahunan, untuk dipublikasikan.

Pokok-pokok Peraturan: Bank Indonesia (PBI) baru adalah:

1. Bank-bank harus mengumumkan laporan keuangan secara bulanan, triwulan,
dan tahunan disertai laporan konsolidasi keuangan yang terkait dengan
kelompok usahanya.

5 Untuk mempertahankan Capital Adequacy Ratio (CAR) sebesar 8% maka
setiap bank dilarang mendistribusikan modal atau labanya diantara
pembayaran deviden, pembayaran bonus.

3. Pajak tangguhan harus dikeluarkan dari perhitungan laba rugi




4. Selain sanksi penurunan tingkat kesehatan bank, maka bank tidak dapat
memenuhi CAR 8% akan diproses melalui capital restoration plan (Idris,
2002).

Bagi para pegawai BNI maupun masyarakat luas pada umumnya, sejarah
BNI merupakan warisan yang tidak ada bandinganya di sektor perbankan
nasional. Suatu warisan yang terkait dengan sejarah kemerdekaan Republik
Indonesia.

Lima puluh tujuh tahun sejak lahir dalam semangat perjuangan
kemerdekaan, BNI kini menjadi salah satu bank terbesar di Indonesia, dengan
total aktiva mencapai Rp 131,49 triliun pada akhir tahun 2003. Sepanjang tahun
2003, BNI juga telah menjalankan beberapa strategi usaha secara konsisten,
diantaranya menjaga keseimbangan komposisi aktiva dan kewajiban yang
berfokus pada pengelolaan obligasi pemerintah, pengelolaan portofolio pinjaman
termasuk Non Perfoming Loan (NPL) serta optimalisasi struktur pendanaan.

(http:// www.bni.go.id )

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul “Analisis Kinerja Finansial Bank, Studi kasus Pada. - —
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B. BATASAN MASALAH
nting karena mengandung informasi

Laporan keuangai menjadi sangat pe
yang penting bagi sejumlah besar pemakai untuk mengambil keputusan ekonomi,
terutama bagi perusahaan yang telah go public. Miaka dalam penulisan ini, penulis
alisis kinerja finansial pada PT Bank Negara

membatasi masalah pada an

Indonesia Tbk. pada tahun 2001-2004.

C RUMUSAN MASALAH
pada latar belakang masalah dan judul diatas,

Berdasarkan uraian yang ada
maka permasalahan yang ingin diteliti sebagai berikut: “Bagaimana kinerja

finansial pada PT. Bank Negara Indonesia Tbk pada tahun 2001-2004.

D. TUIUAN PENELITIAN

uan untuk mengetahui kinerja finansial PT. Bank Negard

Penelitian bertuj

Indonesia selama empat periode pada tahun 2001-2004.

£. MANFAAT PENELITIAN

i. Bagipenulis

Untuk menambah pengetahuan dan

mencoba menerapkan jilmu-ilmu yang

diperoleh dari pangku kuliah.




2. Bagi Bank
Penelitian ini mungkin dapat dijadikan tolok ukur dan sebagai bahan
pertimbangan dalam mengambil keputusan dan kebijakan-kebijakan baik
jangka panjang maupun jangka pendek.

3. Bagi Pemerintah

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada
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